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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh classifier (petugas penilai) dan umur pasca beranak
(hari) terhadap karakteristik Body Condition Score (BCS) pada sapi perah. Data BCS induk sapi perah
laktasi di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul Sapi Perah dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTUHPT)
Baturraden yang dicatat pada bulan Januari hingga Desember 2015 digunakan dalam penelitian ini.
Data BCS sapi perah berasal dari farm Limpakuwus, yang dinilai setiap bulan oleh empat orang
classifier. Jumlah sapi betina yang dinilai BCS-nya pada tiap bulan tidak sama yaitu berkisar 244-329
ekor dan BCS dari sapi kering tidak digunakan dalam analisis. Hasil analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa classifier dan umur pasca beranak (hari) mempunyai pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap rataan nilai BCS sapi perah sedangkan interaksi dari keduanya tidak seluruhnya
menunjukkan pengaruh yang nyata. Koefisien determinasi dari analisis regresi linear dengan interaksi
antara pasca beranak (hari) dan classifier terhadap nilai BCS sangat rendah (3,5 %). Rataan BCS yang
dinilai oleh classifier A, B, C dan D masing-masing adalah 3,11, 3,08, 3,12 dan 3,11. Hasil analisis
menunjukkan bahwa classifier B menilai BCS lebih rendah dibandingkan dengan classifier lainnya.
Penambahan faktor classifier dalam model analisis secara signifikan (P<0,01) berhasil meningkatkan
ketepatan pendugaan nilai BCS (jumlah kuadrat residual menurunkan). Dapat disimpulkan dan
disarankan: (1) Faktor classifier berpengaruh terhadap nilai BCS sapi perah sehingga diperlukan
adanya standarisasi classifier, (2) Classifier dan umur pasca beranak (hari) berpengaruh terhadap nilai
BCS sehingga harus dimasukkan dalam model analisis untuk membuat persamaan dalam pendugaan
nilai BCS sapi perah, (3) untuk melakukan pendugaan nilai BCS dengan baik perlu memasukkan
faktor-faktor lain dalam model analisis, dan (4) perlu dicari bentuk hubungan non-linear antara BCS
dengan faktor-faktor lain yang diduga memiliki pengaruh.

Kata kunci: Classifier, umur pasca beranak, Body Condition Score, sapi perah, BBPTUHPT

Baturraden

PENDAHULUAN
Body Condition Score adalah karakteristik subyektif yang diperolen dengan cara

melakukan penilaian terhadap ternak oleh beberapa penilai. Penilaian BCS merupakan
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komponen manajemen yang sangat penting untuk memaksimalkan produksi susu dan efisiensi
reproduksi dengan mengurangi terjadinya kelainan metobolis dan prepartum (Gillund et al.
2001). Nilai BCS merupakan ukuran subjektif tentang cadangan energi tubuh ternak dan
digunakan secara tidak langsung sebagai indikator status keseimbangan energi (energy
balance) seekor ternak. Ternak dinilai (diskor) BCS-nya dengan menggunakan sistim penilaian
yang berbeda-beda misalnya di Amerika Serikat, United Kingdom dan Israel BCS dinilai
menggunakan rentang nilai 1-5 poin (Zahra et al. (2006), Pryce, Coffey, and Simm 2001), van
Straten et al., 2009), Australia menggunakan 8 poin (Stockdale 2001) dan Selandia Baru serta
Belanda menggunakan 9 atau 10 poin (Koenen et al. 2001). Meskipun menggunakan rentang
nilai yang berbeda-beda, semua sistim penilaian sama bahwa nilai terkecil menunjukkan
kondisi ternak yang kurus dan nilai terbesar menunjukkan kondisi ternak yang gemuk. Selain
itu, nilai BCS didasarkan pada bagian tubuh ternak yang sama dan secara matematis juga sama
(Roche et al. 2004). (Kellogg 2010) menjelaskan bahwa setiap kenaikan satu poin nilai BCS
setara dengan peningkatan bobot badan 100-140 Ibs (+ 45,4-63,5 kQ).

Karakteristik Body Condition Score (BCS) pada sapi perah mendapat perhatian yang
sangat luas di kalangan peneliti sapi perah karena karakteristik tersebut berhubungan erat
dengan sistim manajemen pemeliharaan (Roche et al. 2009) dan juga berhubungan dengan
sifat reproduksi ternak. Meskipun tidak semua hasil penelitian menyimpulkan adanya
pengaruh BCS terhadap sifat reproduksi ternak (misalnya (Jilek et al. 2008) dan (van Straten,
Shpigel, and Friger 2009), beberapa hasil penelitian melaporkan tidak-adanya pengaruh BCS
terhadap sifat reproduksi ternak misalnya (Buckley et al. 2003), (Berry et al. 2007) dan
(Gillund et al. 2001). (Roche et al. 2007) menjelaskan alasan-alasan terjadinya perbedaan
hasil penelitian tentang pengaruh BCS terhadap sifat reproduksi ternak yaitu adanya perbedaan
jumlah sampel yang diamati, frekuensi penilaian BCS, model analisis, dan variasi parameter
dari sampelnya. Selain hal-hal tersebut, beberapa faktor diketahui memiliki pengaruh terhadap
BCS antara lain waktu (tahun) dilakukannya penilaian (Gallo et al. 1996), pariti (Mao et al.
2004), tingkat pemberian pakan (Roche, Berry, and Kolver 2006) dan komposisi genetis ternak
dalam populasi (Berry et al. 2002).
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pasca beranak (hari) dan classifier
(penilai) terhadap Body Condition Score serta menguji bentuk hubungan antara pasca beranak
(hari) dan classifier terhadap BCS sapi perah Frisien Holstein.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan terhadap catatan Body Condition Score sapi perah FH di Balai
Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTUHPT) Baturraden,
Purwokerto yang dicatat pada bulan Januari hingga Desember tahun 2015 dari sapi laktasi
yang dipelihara di farm Limpakuwus. Data BCS diperoleh dari hasil penilaian ternak sapi
mulai laktasi yang pertama. Data BCS ternak merupakan hasil penilaian subjektif visual
empat penilai (classifier) yang kesemuanya adalah staf BBPTUHPT Baturraden.

Selain nilai BCS setiap individu ternak sapi laktasi, data base BCS juga berisi informasi
mengenai tag individu ternak, tanggal, bulan dan tahun saat beranak, serta tanggal saat
penilaian BCS dilakukan. Jumlah ternak yang dinilai BCS-nya pada setiap bulan selama
kurun waktu Januari hingga Desember 2015 berkisar antara 244-329 ekor. Setelah dikurangi
dengan data induk kering dan informasi yang tak lengkap, data base BCS yang dianalisis
berisi 2720 baris data dari keseluruhan 3269 baris data.

Hubungan antara pasca beranak (hari) dan penilai (classifier) terhadap karakteristik
BCS dianalisis dengan menggunakan linear regresi menggunakan metoda kuadrat terkecil.
Sedangkan untuk melihat pengaruh faktor penilai (classifier) terhadap BCS dilakukan dengan
melihat perubahan jumlah kuadrat residual dari model lengkap (full model; Persamaan 1)
dibandingkan dengan model tak lengkap (reduced model; Persamaan 2). Semua analisis

statistik dan ilustrasi grafis dilakukan dengan menggunakan program RStudio dengan

menerapkan paket program Im, anova dan ggplot2 (RStudio Team, 2016).

Model lengkap (full model):
BCSi = p + pasca beranak (hari); + Classifier; + pasca beranak (hari)i*Classifier; + e; (Persamaan 1)

Model tak lengkap (reduced model):
BCSi = u + pasca beranak (hari); + e; (Persamaan 2)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

BBPTUHPT Baturraden menerapkan sistim penilaian BCS dengan kisaran nilai 1-5
dengan perbedaan masing-masing nilai sebesar 0,25. Namun demikian dari data yang
diperoleh, kisaran nilai BCS-nya adalah 2,5-3,75 dengan sebaran data seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Sebaran nilai BCS yang tidak normal diduga disebabkan karena
sebaran pasca beranak (hari) dari populasi sapinya yang tidak seragam. Pada populasi yang
dinamis (non-overlap generation), yang umum dijumpai pada populasi yang tidak menerapkan
gertak birahi (synchronized oestrus), sebaran umur dan saat partus ternak menjadi tidak

Seragam.
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Gambar 1. Sebaran Nilai BCS Sapi Perah

Kisaran nilai BCS ternak yang berkisar 2,5-3,75 tersebut menunjukkan bahwa kondisi
perlemakan tubuh subkutan dan timbunan cadangan energi tubuh dari ternak yang dipelihara
di BBPTUHPT Baturraden dalam kondisi bagus. Nilai BCS sapi perah disebut ekstrim rendah
atau ekstrim tinggi jika nilai BCS-nya lebih rendah dari 2.0 atau lebih tinggi dari 4.0 (Kellogg
2010). Selanjutnya dijelaskan bahwa sapi perah yang terlalu kurus (BCS lebih rendah dari 2.0)
akan berpotensi memiliki masalah-masalah metobolis dan penyakit serta menurunnya produksi
susu serta tingkat kebuntingan yang rendah. Sedangkan sapi-sapi yang terlalu gemuk (nilai
BCS lebih besar dari 4.0) khususnya saat beranak akan berpotensi mengalami masalah seperti

distokia, plasenta tertinggal, milk fever dan ketosis.
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Gambar 2. Hubungan pasca beranak (hari) dengan BCS

Hubungan antara pasca beranak (hari) dan classifier terhadap nilai BCS sapi perah
diilustrasikan pada Gambar 2. Pada Gambar 2 juga ditunjukkan garis regresi linearnya yang
meskipun secara statistik memiliki slope dan intercept signifikan (P<0,01) tetapi nilai
koefisien determinasinya (R?) sangat rendah (0,24). Diduga hubungan antara pasca beranak
(hari) terhadap nilai BCS sapi perah memiliki bentuk lain selain linear. (Chagas et al. 2007)
menyebut hubungan antara pasca beranak (hari) dengan BCS sapi perah sebagai ideal body
condition score profile seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Kondisi tubuh ternak
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3 akan memungkinkan ternak untuk bereproduksi dan
berproduksi secara optimal. Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa nilai BCS sapi perah
setelah beranak akan menurun dan mencapai titik nadir kurang lebih setelah 60 hari pasca
beranak dan kemudian perlahan-lahan naik hingga induk sapi memasuki masa kering.
Menurunnya nilai BCS pada awal laktasi memiliki hubungan yang sangat erat (r=0,82) dengan
nilai BCS pada saat beranak dan hubungan tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik (Chagas et
al. 2007).
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Gambar 3. Profil BCS Ideal (Chagas et al. 2007)

Classifier memiliki pengaruh yang nyata (P<0,01) terhadap nilai BCS demikian juga
interaksi antara classifier dengan pasca beranak (hari). Sebaran nilai BCS berdasarkan
classifier ditunjukkan pada Gambar 4. Gambar tersebut menunjukkan adanya perbedaan nilai
median hasil penilaian dari masing-masing classifier, meskipun penyebaran nilai BCS-nya
relatif sama. Fakta ini menunjukkan pentingnya faktor classifier dalam penilaian BCS sapi
perah. Classifier yang independen dan terlatih diperlukan untuk menghasilkan data BCS yang
mendekati dengan kondisi sapi yang sesungguhnya. Hubungan antara pasca beranak (hari)
dan classifier terhadap nilai BCS sapi perah ditunjukkan pada Gambar 5. Meskipun bentuk
hubungan linear dengan slope masing-masing classifier berbeda secara statistik signifikan
(P<0,01), nilai koefisien determinasi (R?) dari model linear regresi berganda tersebut sangat
rendah yaitu 3,9 sehingga diduga ada model lain yang lebih tepat bisa menggambarkan nilai
BCS sapi perah.
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Gambar 5. Hubungan antara pasca beranak (hari) dan Classifier dengan nilai BCS
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KESIMPULAN

(1) Faktor classifier berpengaruh terhadap nilai BCS sapi perah sehingga diperlukan
adanya standarisasi classifier, (2) Classifier dan umur pasca beranak (hari) berpengaruh
terhadap nilai BCS sehingga harus dimasukkan dalam model analisis untuk membuat
persamaan dalam pendugaan nilai BCS sapi perah, (3) untuk melakukan pendugaan nilai BCS
dengan baik perlu memasukkan faktor-faktor lain dalam model analisis, dan (4) perlu dicari
bentuk hubungan non-linear antara BCS dengan faktor-faktor lain yang diduga memiliki

pengaruh.
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